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ABSTRAK; Judul penelitian ini adalah Nilai-Nilai Falsafah Hidup Komunitas
Adat Masyarakat Muslim Manimbahoi suatu tinjauan filosofis. Tujuan penelitian
yaitu mendeskripsikan profil komunitas adat masyarakat muslim Manimbahoi
schingga jelas struktur dan eksistensinya, mendeskripsikan wujud falsafah hidup
komunitas adat masyarakat muslim Manimbahoi, sehingga jelas wujudnya,
mengkaji nilai-nilai yang terkandung dalam falsafah komunitas adat, sehingga
masyarakat muslim Manimbahoi menjadikan sebagai tatanan kehidupan. Jenis
penelitian ini adalah kualitatif deskriptif yang dilaksanakan di Desa Manimbahoi
Kecamatan Parigi. Metode yang diterapkan observasi, wawancara dan studi
dokumetasi. Data yang telah diperoleh diolah dengan menerapkan metode;
Reduksi data, display data, dan verivikasi data. Selanjutnya data tersebut, dianalisis
secara induktif, deduktif dan atau komparatif.

Hasil penelitian ini meliputi (1) .Profil komuitas lembaga adat masyarakat
muslim Manimbahoi terdiri atas dua belas pemangku adat, (2) Wujud falasafah
komunitas adat masyarakat muslim Manimbahoi meliptui: Falsafah rwpa tan
(falsafah tentang esensi manusia, falsafah pangngadakkang (falsafah tentang
perilaku). Falsafah sulapak appak walasuji (falsafab tentang sinergi antara manusia alam
makrokosmos) serta Falsafah siik na pacce (falsafah tentang harga diri dan
solidaritas). (3) Nilai-nilai falsafah adat Manimbahoi meliputi: Nilai keilahian,
Nilai demokrasi, nilai kebersamaan dan solidaritas, nilai akhlakul karimah.

Kata Kunci ” Nilai sebagi filsafat hidup manimbahoi”

VALUES OF THE LIFE OF THE MANIMBAHOI MUSLIM
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ABSTRACT; The title of this research is the values of the philosophy of life of
the Manimbahoi Muslim Community Indigenous Community, a philosophical
review. The research objective is to describe the profile of the customary
community of the Manimbahoi Muslim community so that its structure and
existence are clear, to describe the manifestation of the life philosophy of the
Manimbahoi Muslim community, so that its form is clear, to examine the values
contained in the philosophy of the customary community, so that the
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Manimbahoi Muslim community makes it a life order. This type of research is
qualitative descriptive which was conducted in Manimbahoi Village, Parigi
District. The methods applied were observation, interview and documentation
study. The data that has been obtained is processed by applying the method; Data
reduction, data display, and data verification. Furthermore, the data are analyzed
inductively, deductively and or comparatively.

The results of this study include (1) the profile of the community of the
Manimbahoi Muslim community customary institutions consisting of twelve
customary stakeholders, (2) The manifestation of the falasafah of the Manimbahoi
Muslim customary community: The philosophy of visual form tau (the philosophy
of human essence, the philosophy of pangngadakkang (the philosophy of
behavior) The philosophy of sulapak appak walasuji (philosophy of synergy
between human nature macrocosm) and philosophy of sirik na pacce (philosophy
of self-esteem and solidarity). (3) The values of the Manimbahoi customary
philosophy include: Divine values, democratic values, togetherness and solidarity
values, the value of akhlakul karimah.

Keywords "V alue as a philosophy of life manimbahoi”

A. Latar Belakang Masalah

Falsafah hidup yang dimaksud dalam judul ini adalah pandangan hidup,
anggapan, gagasan, dan sikap batin yang dianggap berguna bagi komunitas adat
masyarakat muslim Manimbahoi." Karena itu, falsafah hidup dalam hal ini adalah
sikap batin, gagasan, dan tabiat. Norma, aturan-aturan adat yang termuat dalam
pesan-pesan moral dan sosial, upacara ritual, serta tradisi sosial kemasyarakatan
yang menjiwai kehidupan masyarakat muslim Manimbahoi dalam berbagai lini
kehidupan sosial; antara lain seperti acara pernikahan, akikah, kamatian, bercocok
tanam, atau membangun rumah.’ Falsafah tersebut melahitkan perbedaaan
persepsi, perbedaan pandangan dan sikap, baik dikalangan tokoh masyarakat,
tokoh pendidikan, maupun tokoh agama. bahkan terkadang terjadi ketegangan
dengan sebagian tokoh agama. Sehingga peneliti memandang perlu menggali nilai-
nilai yang terkandung dalam falsafah adat komuinitas masyarakat muslim
manimbahoi. Penelitian ini adalah nilai-nilai yang termuat dalam falsafah hidup
komunitas adat masyarakat muslim Manimbahoi yang meliputi: Pangngadakkang,
yaitn wujud kebudayaan yang meliputi sistem, norma dan aturan-aturan adat yang
mengatur kehidupan manusia baik material maupun spritual.’, falsafah Sulapak
Appak; Falsatah sulapak appak  walasuji dalam komunitas adat masyarakat muslim
Manimbahoi merupakan simbol sebagai spirit dalam memperoleh wujud
kesempurnaan manusia (TAU), Sirik na pacce (sirik berarti malu serta kehormatan.,
sedangkan pacce berarti solidaritas atas dasar belas kasihan).’, Sipakatan (saling
memanusiakan) untuk memelihara nilai-nilai kemanusiaan dan mengakrabkan tali
silaturrahim. Keempat falsafah hidup komunitas adat tersebut di atas, menafasi
perilaku kehidupan sosial kmunitas adat masyarakat muslim Manimbahoi yang
sarat dengan nilai-nilai: (1) Nilai sosial keagamaan (teologi), (2) Nilai sosial
kemasyarakatan, (3) Nilai pragmatis yang menjadi tatanan masyarakat, (4) Nilai
solidaritas dan persatuan. Adapun masalah penelitian ini adalah nilai-nilai falsafah
hidup komunitas adat masyarakat muslim Manimbahoi yang dijabarkan dalam tiga
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submasalah yaitu bagaimana profil komunitas adat masyarakat muslim
Manimbahoi, bagaimana wujud Falsafah hidup komunitas adat masyarakat muslim
Manimbahoi, bagaimana nilai-nilai yang terkandung dalam falsafah hidup
komunitas adat, schingga masyarakat muslim Manimbahoi menjadikan tatanan
dalam kehidupan sosial.

B. Tinjauan Pustaka

1. Falsafah Hidup Komunitas Adat Masyarakat Muslim Manimbahoi

Falsafat adat yang dimaksud dalam hal ini adalah falsafah yang diwarisi
secara turun temurun dari nenek moyang mereka. Falsafah komunitas adat antara
lain meliputi tatanan kepemimpinan (pangngadakkang) yang merupakan warisan
nenck moyang mereka yang telah menjadi tatanan kehidupan  sosial jauh
sebelumnya dari generasi ke-generasi. Keberadaan komunitas adat masyarakat
muslim Manimbahoi terakumulasi dalam beberapa indikator yaitu; lembaga adat
diwariskan secara turun temurun, adat istiadat serta sistem norma yang dijadikan
tatanan kehidupan sosial., kesatuan wilayah sebagai daerah teritorial (geografis
lokalitas) yaitu dusun Belleangin dan dusun Borong Kopi desa Manimbahoi, pola
tempat tinggal berdasarkan aturan-aturan adat serta rumah adat (Balla Tinggia),
aturan-aturan adat yang dipedomani walaupun dalam bentuk pesan (pasang); serta
acara fritual, sistem kepemimpinan/pimpinan tradisional, potensi berinteraksi
secara kontinuitas, adanya pusat orientasi. Indikator komunitas adat Manimbahot
tersebut di atas, sesuai dengan tiori yang dikemukakan oleh Koentjaraningrat
sebagai ahli antropologi yang berpandangan bahwa wujud komunitas adat dapat
dilihat dari tiga aspek, yaitu: (1) Aspek Material, seperti lingkungan, tempat tinggal,
peralatan, pakaian dan makanan; (2) Aspek Sosial, seperti ritual/upacara,
organisasi adat, kelompok kekerabatan, dan (3) Aspek Budaya/tradisi, seperti
pandangan hidup/norma, falsafah dan ajaran-ajarannya.

Falsafah hidup komunitas adat masyarakat muslim Manimbahoi meliputi
kepemimpinan dan demokrasi (pangngadakkang) pemberdayaan sumberdaya
manusia (tumbub tan), pengembangan sumber daya alam (fumbub katallassang),
solidaritas (siri” napacce), falsafah keberanian (fau barani), falsafah kejujuran (fau
lambusu), dan falsafah sosial keagamaan (tau moteran ripammasena).

2. Nilai Falsafah Hidup

Falsafah hidup secara fundamental, dipahami sebagai nilai-nilai sosio
kultural yang dijadikan oleh masyarakat penghayatnya sebagai tatanan/panduan
atau pola dalam melakukan aktivitas keseharian. Demikian penting dan urgennya,
nilai normatif falsafah adat suatu komunitas, sehingga sangat kental melekat pada
setiap penghayatnya. Nilai merupakan sesuatu yang metafisis, meskipun berkaitan
dengan kenyataan konkret. Nilai tidak dapat dilihat dalam bentuk emperik, sebab
nilai adalah kualitas, sesuatu hal yang harus dicari dalam proses manusia
menanggapi sikap manusia yang lain. Bahkan dalam implementasinya menjadi
ruh atau spirit untuk menentukan pola pikir dan menstimulasi tindakan manusia,
termasuk memberi motivasi dalam berbagai aktivitas sosial mereka.
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C. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan, tergolong penelitian
deskriptif kualitatif yang berlokasi di Desa Manimbahoi Kecamatan Parigi Kab.
Gowa. Metode yang diterapkan untuk mengumpulkan data adalah survey
lapangan terhadap acara ritual komunitas adat Manimbahoi dan wawancara
terhadap informan yang telah ditetapkan secara purposive sampel.” Metode
pengolahan dan analisis data, dalam hal ini yang peneliti menerapkan yaitu analisis
data secara induktif, dalam hal ini penulis menganalisis data yang bersifat khusus
untuk memperoleh rumusan yang bersifat umum. Metode ini menekankan pada
penalaran berdasarkan pendekatan filosofis secara deskriptif, metode analisis
deduktif yakni menganalisis data yang bersifat umum kemudian menarik simpulan
yang bersifat khusus. Penulis dalam hal ini menekankan pada penalaran
berdasarkan pendekatan filosofis secara analogis, dan metode analisis secara
komparatif, peneliti dalam hal ini membandingkan data yang satu dengan data
yang lain, untuk memperoleh data vang lebih akurat dan lebih kuat
aroumentasinya. Pemeriksaan keabsahan data, dalam hal ini peneliti menerapkan
teknik triagulasi data. yakni memeriksa, dengan mengadakan pengecekan dari data
vang diperoleh melalui pengamatan dan wawancara, dengan sumber informasi lain
atau hasil penelitian lain sebagai pembanding. Teknik vang digunakan dalam
penelitian ini ada dua yaitu mmembandingkan data hasil pengamatan dengan data
hasil wawancara, membandingkan petrspektif dati kajian pustaka dengan kenyataan
di lapangan. Data, fakta, atau informasi vang diperoleh, diolah dengan cara
menguraikan secara naratif dalam bentuk teks. Data yang telah diolah kemudian
ditafsitkan dengan mengounakan metode analisis data. Analisis data dalam studi
ini, mengikuti model interaktif dari Mattew B. Miles dan A. Michael Haberman
vang terdiri atas kegiatan pengumpulan data, reduksi data, penvajian data, dan
penarikan simpulan/verifikasi. Pengumpulan data dimulai dari kegiatan melakukan
studi dokumen, terhadap buku-buku, jurnal, artikel, hasil penelitian yang relevan
dengan fokus masalah kajian penelitian ini’, kemudian dilanjutkan dengan
wawancara dan observasi terhadap subjek penelitian, vaitu komunitas adat
masyarakat muslim Manimbahoi, serta informan lainnva vang telah ditetapkan
secara purposive sampel. Data vang diperoleh dari lapangan, kemudian dianalisis
berdasarkan tema/permasalahan penelitian. Analisis ini, dilakukan dengan cara
mengkorelasikan nilai-nilai  sumber bacaan sebagai hasil pengolahan dan
penafsitan data, fakta atau informasi. Tahapan ini, dikaitkan pula antara data vang
tersedia dengan tiori-tiori vang relevan. Berdasarkan hasil korelasi tersebut, maka
diungkap permasalahan, kelemahan, kelebihan, atau manfaat-manfaatnya untuk
dikaji nilai-nilai yang terkandung di dalam falsafah hidup komunitas adat
Manimbahoi. Permasalahan vang ditemukan tersebut kemudian dicari alternatif
pemecahannya. Pemecahan masalah dilakukan dengan cara mengkorelasikan
kelemahan dan kelebihan dari cara-cara vang telah ada. Berdasarkan hasil analisis
data tersebut kemudian dilakukan penafsiran-penafsiran, sehingga ditemukan
makna (meaning) dan nilai-nilai atas fenomena yang tampak.
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D. Pembahasan

1. Profil Komunitas Adat Masyarakat Muslim Manimbahoi

Komunitas adat Manimbahoi adalah sekelompok masyarakat muslim yang
terikat suatu falsafah adat sebagai tatanan kehidupan sosial mereka. Falsafat adat
yang dimaksud dalam hal ini adalah falsafah yang diwarisi secara turun temurun.
Falsafah komunitas adat antara lain meliputi, tatanan kepemimpinan
(pangngadakkang) yang telah menjadi tatanan kehidupan sosial jauh sebelumnya
dari generasi ke-generasi.'’ Profil komunitas adat masyarakat muslim Manimbahoi
secara struktur terdiri atas dua belas pemangku adat, meliputi berbagai segmen
kehidupan sosial masyarakat. Struktur tersebut dapat didesain berdasarkan
jabatan yaitu jabatan dan nama-nama pemangku adat dari dua belas segmen
kepengurusan komuitas adat masyarakat muslim manimbahoi masing-masing
adalah: (1) Tau Toana Adaka = Daeng Tatte, (2) Anrong Pa’rasangan = Daeng
Mantang/Jaji, (3) Galla Toa = Kamaruddin/Halimah, (4) Galla Tannga = Labbiri
Daeng. Gama/Halimah Daeng. Kanang, (5) Galla Lolo = Hado, (5) Gallarrang Toa
= Talibi Daeng. Ngunjug/Karannuang Daeng. Tarring, (6) Gallarrang 1ol =
Daeng Ronang, (7) Sanro = Baedah, (8) Anrong Pa’rasangang = Daeng tan/]aji,
Tubarania = Djafa/Mima, (10) Guru = Baha/Mati, (11) Pinati = Sarro/Cania, (12)
Suro = Nasi/Rannu."!

Setiap posisi dari dua belas pemangku adat memiliki peran tersendiri, hal
ini dijelaskan oleh Galla Toa (Kamaruddin) bahwa Galla yang teridiri atas tiga
orang adalah tokoh kunci sebagai penentu kebijakan. Namun, tidak dapat
mengambil keputusan tampa persetujuan pemangku adat lainnya. Walaupun
berbeda tugas pokoknya, galla sebagai tokoh kunci, gallarrang sebagai pengawal
kebijakan, tau toana adaka sebagai penasihat, anrong pa’rasangen membidangi
lingkungan hidup, tau barania membidangi keamanan, guru membldangl agama,
sanro menbidangi kesehatan, dan suro membidngi komunikasi.”” Data profil
komuitas adat Manimbahoi menunjukkan bahwa: (1) Keberadaan komunitas
adat manimbahaoi sangat eksis; (2) Profil komunitas adat Manimbahoi terdiri
atas dua belas pemangku adat (3) setiap posisi dalam struktur pemangku adat
memiliki job kerja/peran tersendiri. (4) Job kerja berorientasi pada
kepemipinan, lingkungan hidup, sosial keagamaan, pertanian, kesehatan,
keamanan, solidaritas dan persatuan/persaudaraan yang dideskripsikan dalam
setiap acara ritual sosial kemasyarakatan.

2. Falsafah Hidup Komunitas Adat Masyarakat Muslim Manimbahoi

Falsafah hidup komunitas adat masyarakat manimbahoi yang mereka
pegang teguh, meliputi Falsafah zax# (manusia), falsafah pangngadakkang (falsafah
kepemimpinan), falsafah sk na pgwe (falsafah harga diri dan solidaritas), falsafah
sulapa appa (falsafah empat persegi).”’ Jadi, empat falsafah hidup yang dipegang
oleh komunitas adat masyarakat Manimbahoi, yaitu falsafah manusia (TAU),
falsafah pangngadakkang (petua-petua kepemimpinan dan sopan santun), falsafah
sulapa appak (falsafah empat persegi meliputi seluruh segmen kehidupan sosial),
dan falsafah ik napacce (harga diri dan solidaritas yakni menjaga/memelihara
harkat, martabat persaudaraan/persatuan). Falsafat tersebut di atas ada yang
dijabarkan dalam bentuk pasang-pasang turiolo (petua-petua orang-orang bijak masa
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dulu), ada yang disampaikan dalam bentuk syair, ada pula yang dipersaksikan
dalam acara ritual.

a) Falsafah Rupa Tan

Secara leksikal kalimat rupa tan terdiri atas dua suku kata “rupa” dan “fan”.
“Rupa” berarti wajah dan “Tau” berati manusia. Jadi rupa tau adalah kata jadian
yang bermakna berwajah manusia. Apabila kata “zax” berdiri sendiri maka berarti
totalitas manusia. Makna “tau” adalah level tertinggi pada komunitas adat
Manimbahoi. Menurut salah seorang pemangku adat kata TAU merupakan
akronim yang terdiri atas tiga huruf, dan setiap huruf mengandung makna yang
berorientasi kepada asal kejadian manusia. Yakni huruf T bermakna tanah, hurut
A bermakna Air dan Api, sedangkan huruf U berarti udara (angin) yang bermakna
ruh. Lebih lanjut dijelaskan bahwa pada kikinya manusia terdiri atas dua unsur,
yaitu unsur jasmani dan unsur ruhani.'* Sejalan pandangan filosof alam yang
memandang bahwa pada hakikatnya segala yang ada terdiri atas tiga anasir. Thales
memandang anasir dari segala yang ada adalah air; Anaximenes memandang
bahwa anasir dari segala yang ada adalah udara; Herakleitos memandang bahwa
anasir dari segala yang ada adalah api, kemudian Empedokles memandang bahwa
anasir dari segala yang ada adalah tanah."” Berbeda pandangan Aximandros yang
memandang bahwa prinsip dasar segala sesuatu adalah 70 apeiron; Apeiron
merupakan prinsip dasar yang bersifat abstrak, bersifat Ilahi, abadi, tak terubahkan
dan meliputi segala sesuatu.'® Adapun, makna rupa tau dalam tataran falsafah adat
merujuk kepada sifat, tindakan dan atau perilaku seseorang yang mencerminkan
anasir yang merupakan asal usul manusia. Menurut falsafah adat “manusia
hendaknya membumikan sifatnya tanah, yaitu: sabar, menumbuhkan kebaikan dan
menguburkan keburukan. Jadi, falsafah rupa tua adalah falsafah tertang eksistensi
manusia yang menggambarkan asal usul manusia, anasir-anasir manusia, yang
mencerminkan bahwa pada hakikatnya manusia terdiri atas dua unsur. Yaitu unsur
ruhani dan unsur jasmani. Hal ini sangat prinsip bagi komunitas adat masyarakat
muslim Manimbahoi, dan ini dapat menjadi sumbu penegakan harga diri (sir7k)
yang masih dia pegang teguh oleh komunitas adat hingga sekarang,.

b) Falsafah Pangngadakkang

Makna pangadakkang dalam konteks ini adalah keseluruhan norma, yang
meliputi bagaimana seseorang harus bertingkah laku, terhadap sesama manusia
dan terhadap pranata sosialnya yang membentuk pola tingkah laku serta
pandangan hidup. Oleh karena itu, segala perilaku terpulang pada adat. Adatlah
yang merupakan penentu patut tidaknya sesuatu dilakukan. Hal ini tercermin
dalam ungkapan “punna pangadakkang tena erokku, tena kullekn” artinya jika sudah
menyangkut ketentuan yang diadatkan, saya tidak punya kapasitas untuk menolak.
Olehnya itu, pemangku adat berprinsi7p bahwa “adakkaji tojeng, iaji ranrang

»1

tatappu,nipammanjengi punna battu parnbua’.

c) Talsafah Sulapak Appa Walasuji
Falsafah sulapak appak  walasuji dalam komunitas adat Manimbahoi
merupakan simbol sebagai spirit dalam memperoleh wujud kesempurnaan
manusia. Sebagaimna hasil wawancara dengan Talibi Daeng. Ngunjung (68 Tahun)
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beserta Isterinya Karannuang Daeng. Tarring (65 Tahun) selaku Gallarrang Toa
dalam struktur adat Manimbahoi, menjelaskan bahwa ‘manusia berhati sulapak
appak walasuji yaitu manusia yang memiliki harga diri (wiak sirikna), memiliki rasa
kesetiakawanan (niak paccena), menghargai orang lain (niak pangngali'na) — dan
memiliki sifat sopan santun (niak pagngadakkanna). Jari appaki kaniakkanna adaka,
yamiantu: (1) Niak sirikna; (2) Niak paccena; (3) Niak pangngali'na; (4) siagan Niak
pangngadakkanna”.”® Falsafah sulapak appak menjadi sprit dalam berbagai lini
kehidupan sosial bagi komunitas adat masyarakat muslim Manimbahoi, hal ini
tercermin dari makna kata TAU, serta panca (walasuji) bagi setiap pesta
perkawinan dikalangan keluarga yang memiliki strata sosial tertentu. Walasuji,
dalam acara pernikahan terdiri atas dua macam: a). Walasuji yang ditempatkan
pada bagian tengah rumah sebagai tempat melansungkan akad nikah, b). Panca
yang merupakan walasuji yang mrnjadi tempat membawa buah-buahan pada saat
mengantar penganting laki-laki ke rumah calon mempelai perempuan.

d) Falsafah Sirik na Pacce
Falsafah sirik na pacce bagi komunitas adat Manimbahoi merupakan suatu
sistem nilai yang sangat abstrak dan sulit untuk didefenisikan karena sirig na pacce
hanya dapat dirasakan. S77& mengajarkan moralitas kesusilaan yang berupa
anjuran, larangan, hak, dan kewajiban. Sirik napacce mendominasi tindakan
manusia untuk menjaga dan mempertahankan diri serta kehormatannya. Sik
adalah rasa malu yang terurai dalam dimensi-dimensi harkat dan martabat
manusia, sz7z& adalah sesuatu yang 'tabu' bagi masyarakat Manimbahoi dalam
berinteraksi dengan orang lain. Sedangkan, pacce mengajarkan rasa kesetiakawanan
dan kepedulian sosial tanpa mementingkan diri sendiri dan atau golongan.". Sirik
dari sudut pandang sosial kemasyarakatan antara lain dapat bermakna (1) Niak
sirikna bernilai tingkah laku serta sikap yang menjunjung tinggi kehormatan
merupakan sikap orang yang memelihara sirik, (2) Niak paccena, bermakna sikap
dan pembawaan perasaan yang sangat tinggi dalam menyikapi persoalan—
persoalan sosial kemasyarakatan untuk memelihara nilai luhur “pacce”. (3) Niak
Pangngalikna bermakna Sikap dan sifat orang yang menjunjung tinggi nilai-nilai
luhur dalam bentuk penghormatan kepada sesama manusia. (4) Niak
Pangngadakkangna bernilai 51kap dan sifat orang yang menjunjung tinggi nilai-nilai

akhalkul karima (sopan santun).”

3. Nilai-Nilai Falsafah Hidup Komunitas Adat Masyarakat Muslim
Manimbahoi.

Adapun Nilai-Nilai Falsafah Hidup Komunitas Adat Masyarakat Muslim
Manimbahoi yaitu:

a) Nilai Falsafah Rupa Tau meliputi: Nilai moral; Memelihara fitrah manusia

dengan menerapkan sifat dari empat anasir asal kejadian manusia, seperti

(1) sifatnya air yaitu selalu mencari tempat terendah (tawadu), (2) sifatnya

api yaitu senantiasa menumbuhkan semangat berkarya, (3) sifatnya angin

yaitu selalu memberikan kesejukan, (4) sifatnya tanah yang meliputi sabar,

jujur, dan dermawan. Sehingga manusia hendaknya membumikan sifat

tawadu, mengembangkan etos kerja, menjadi rahmat terhadap alam

sekitanya, serta menerapkan sifat sabar ,jujur dan dermawan.,
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b)

)

d)

Nilai sosial kemanusiaan, yaitu memelaihara karakter dan tabiat manusia
yang melahirrkan perilaku sjpakatan (saling memanusiakan), sipakalabbiri
(saling memuliakan), szkagngalikang (saling menghargai).

Nilai Falsafah Pangngadakfang. Nilai utama yang terkandung dalam falsafah
pangngadakkang adalah nilai demokrasi, nilai sosial dan istigamah terhadap
adat yang telah diadatkan, yakni keputusan yang telah ditetapkan oleh
adat.

Nilai Falsafah Swlapak Appak. Nilai yang terkandung dalam falsafah
sulapak  appak adalah pengembangan  potensi diri manusia yang
mensinergikan antara alam makrokosmos dengan alam mikrokosmos.
Olehnya itu, manusia hendaknya membumikan nilai-nilai falsafah Sulapak
Appak dalam menjalankan amanah kekhalifaan.

Nilai Falsafah Sz7i& na Pacce. Nilai Falsafah sirik na pacce meliputi beberapa
perilaku sosial, yaitu menjunjung tinggi kehormatan, harkat dan martabat
manusia (niak sirikna). Memelihara nilai-nilai luhur dan solidaritas pacce.
Menjunjung tinggi sikap dan sifat saling menghormati dan saling
menghargai (niak pangngalikna). Menjunjung tigei nilai-nilai akhalkul
karima/sopan santun, (niak  pangngadakkangna). Sirik mengajarkan
moralitas kesusilaan yang berupa anjuran, larangan, hak dan kewajiban
yang mendominasi tindakan manusia untuk menjaga dan mempertahankan
diri dan kehormatannya.

E.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas maka dapat

dirumuskan tiga kesimpulan pokok sebagai berikut:

1.

Komunitas adat masyarakat muslim Manimbahoi merupakan
sekelompok masyarakat yang terdiri atas dua belas pemangku adat .
Mereka terikat suatu falsafah adat sebagai tatanan kehidupan sosial
mereka. Mereka menerapkan norma-norma, nilai-nilai, serta aturan-
aturan adat, sebagai pedoman berprilaku dalam kehidupan sosial.

Wujud Falsafah hidup komunitas adat masyarakat muslim Manimbahoi
Kecamatan Parigi Kabupaten Gowa terdiri atas falsafah rupa tau, falsafah
pangngadakkang, falsafah sulapak appak, dan falsafah sirik na pacce.
Nilai-nilai yang terkandung dalam falsafah hidup komunitas adat
masyarakat muslim Manimbahoi meliputi nilai teologi, nilai demokrasi,
nilai moral/etika serta solidaritas.

F. Implikasi
Adapun implikasi penelitian ini bermuara pada tiga aspek yaitu

Tatanan demokrasi yang terkandung dalam komunitas adat masyarakat
muslim Manimbahoi perlu digali dan diadaptasikan dengan tata kelola
demokrasi, sehingga nilai-nilai falsafah adat dapat bersinergi dalam
aktivitas sosial masyarakat.

Falsafah hidup komunitas adat masyarakat muslim Manimbahoi perlu
diwariskan secara tertulis sehingga falsafah tersebut dilestarikan sebagai
aset masyarakat.

8

Jurnal Mimbar Kesejahteraan Sosial, Volume 3, Nomor 1, Edisi Mei 2020, ISSN: (p) 2655-0911, (e) 2655-7320



3. Nilai-nilai filoosofis yang terkandung falasafah hidup komunitas adat
masyarkat muslim Manimbahoi, perlu diadaptasikan secara proporsioal
dengan nilai-nilai ajaran Islam, sehingga keyakinan umat Islam dalam
komuitas adat tersebut, tidak terkontaminasi dengan kepercayaan yang
berorientasi pada nilai-nilai kemusyrikan.
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